BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit Parkinson merupakan salah satu penyakit neurodegeneratif yang
bersifat progresif. Penyakit ini dapat terjadi akibat adanya kerusakan sel saraf
dopaminergik pada bagian otak. Kerusakan sel saraf dopaminergik pada bagian otak
tersebut mengakibatkan terjadinya penurunan produksi dopamin yang menyebabkan
gangguan sistem koordinasi gerakan (Lieu ef al., 2012). Pegurangan dopamin tersebut
terjadi pada daerah basal ganglia, yaitu di bagian substansia nigra compacta (SNc)
pada otak. Kerusakan pada SNc¢ akan menyebabkan penurunan dopamin ke striatum
sehingga keseimbangan saraf motorik akan terganggu (Salam dan Nada, 2011). Saat
ini, diperkirakan penyakit Parkinson telah diderita oleh sekitar 10 juta jiwa. Penyakit
Parkinson kebanyakan diderita oleh pasien dengan usia lebih dari 60 tahun (Aarsland

et al.,2021; Marras et al., 2018).

Terdapat beberapa pendekatan yang biasa digunakan untuk penanganan
penyakit Parkinson seperti: terapi menggunakan prekursor dopamin yaitu levodopa,
penggunaan agonis dopamin, inhibitor MAO-B (monoamine oxidase-B), inhibitor
COMT (catechol-O-methyltransferase), amantadin, dan antagonis adenosin A2a
(Pahwa dan Swank, 2020). Hingga saat ini, penanganan penyakit Parkinson
menggunakan levodopa menjadi penenganan yang paling efektif dibandingkan dengan

penanganan lainnya (Bogetofte ef al., 2020).

Kara benguk (M. pruriens) merupakan tanaman yang tergolong ke dalam famili
Fabaceae yang mengandung beragam senyawa fitokimia penting seperti alkaloid,
tannin, protein, silitol, asam askorbat, dan levodopa. Oleh karena itu, M. pruriens
memiliki potensi farmakologis yang luas seperti dapat menjadi agen antiracun,
antimikroba, antidiabetes, antioksidan, dan neuroprotektif seperti penyakit Parkinson
(Divya et al., 2014; Kurund dan Gandla, 2021; Lampariello et al., 2012). Namun,

terdapat beberapa keterbatasan dari penggunaan obat herbal seperti ekstrak M. pruriens

Ramdhan Gunawan, 2022

NANOENKAPSULASI EKSTRAK KARA BENGUK (Mucuna pruriens) BERBASIS NANOSELULOSA DAN NANOPATI, SERTA UJI
AKTIVITASNYA SEBAGAI OBAT ANTI-PARKINSON

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



ini seperti kelarutan dalam air, bioavaibilitas, dan stabilitas yang kurang baik (Chatla

dan Obilineni, 2021).

Pendekatan nanoteknologi melalui proses nanoenkapsulasi merupakan salah
satu cara untuk mengatasi keterbatasan tersebut. Formulasi nanoenkapsulasi senyawa
obat herbal ini dinilai memiliki beberapa keuntungan seperti memiliki luas permukaan
kontak yang lebih besar, sistem penghantaran obat yang lebih tertarget, pelepasan obat
yang lebih teratur, serta memiliki bioavaibilitas dan stabilitas yang tinggi sehingga
dapat meningkatkan efek terapeutiknya (Noore et al., 2021; Taghipour et al., 2019).
Matriks seperti nanoselulosa, nanopati, maltodekstrin, dan kitosan banyak digunakan
untuk proses nanoenkapsulasi senyawa obat seperti piperin, resferatol, rifampicin,
kurkumin, dan lain sebagainya (M. Ahmad dan Gani, 2021; Barthold et al., 2019;
Lengowski et al., 2020; Raza et al., 2020; Thomas et al., 2018; Wan-Hong et al., 2020;
Zhu, 2017).

Dalam beberapa tahun terakhir, nanoselulosa dan nanopati banyak menarik
perhatian peneliti di berbagai bidang terutama di bidang farmasi. Nanoselulosa dan
nanopati menunjukkan sifat fisika dan kimia yang baik seperti memiliki luas
permukaan, aspek rasio, dan kristalinitas yang tinggi, tidak beracun, serta memiliki
sifat reologi, biodegradabilitas, dan kemampuan penyerapan air yang baik sehingga
dapat meningkatkan efektivitas penggunaan obat herbal (Marto et al., 2020; Moran et
al., 2021; Odeniyi et al., 2018; Perumal et al., 2022; Raghav et al., 2021).

Pada penelitian ini, ekstrak M. pruriens dienkapsulasi menggunakan beberapa
matriks seperti nanoselulosa (NC), nanopati (NS), nanoselulosa-kitosan-tripolifosfat
(NC-CS-TPP), dan nanpati-maltodekstrin (NS-MD) melalui metode ultrasonikasi.
Produk nanoenkapsulasi ekstrak M. pruriens dikarakterisasi menggunakan FTIR,
SEM, dan TEM. Efisiensi enkapsulasi ekstrak M. pruriens menggunakan berbagai
matriks enkapsulan diuji dengan menggunakan spektrometer UV-Vis. Potensi aktivitas
anti—Parkinson dari produk nanoenkapsulasi dievaluasi melalui uji katalepsi dengan

model horizontal bar test menggunakan hewan uji mencit.
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1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1) Bagaimana kondisi optimum proses nanoenkapsulasi ekstrak M. pruriens
berbasis nanoselulosa?

2) Bagaimana karakteristik produk nanoenkapsulasi ekstrak M. pruriens berbasis
nanoselulosa?

3) Bagaimana kondisi optimum proses nanoenkapsulasi ekstrak M. pruriens
berbasis nanopati?

4) Bagaimana karakteristik produk nanoenkapsulasi ekstrak M. pruriens berbasis
nanopati?

5) Bagaimana aktivitas anti—Parkinson yang ditunjukkan produk nanoenkapsulasi
ekstrak M. pruriens berbasis nanoselulosa dan nanopati dibandingkan dengan

ekstrak M. pruriens?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah

untuk menentukan:

1) Kondidi optimum roses nanoenkapsulasi ekstrak M. pruriens berbasis
nanoselulosa

2) Karakteristik produk nanoenkapsulasi ekstrak M. pruriens berbasis
nanoselulosa?

3) Kondisi optimum proses nanoenkapsulasi ekstrak M. pruriens berbasis
nanopati?

4) Karakteristik produk nanoenkapsulasi ekstrak M. pruriens berbasis nanopati?

5) Aktivitas anti—Parkinson yang ditunjukkan produk nanoenkapsulasi ekstrak M.
pruriens berbasis nanoselulosa dan nanopati dibandingkan dengan ekstrak M.

pruriens?
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1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti
untuk menjelaskan tentang potensi produk nanoenkapsulasi ekstrak M.
pruriens berbasis nanoselulosa dan nanopati
2. Bagi pihak lain
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi untuk penelitian
selanjutnya terkait dengan nanoenkapsulasi ekstrak M. pruriens
b. Diharapkan bermanfaat bagi bidang farmasi terkait pengembangan obat
nano herbal khususnya M. pruriens untuk penanganan penyakit

Parkinson

1.5 Batasan Penelitian

Adapun batasan-batasan permasalahan pada penelitian sebagai berikut:

1) Variabel yang divariasikan dalam penentuan kondisi optimum proses
nanoenkapsulasi terbatas pada variasi komposisi matriks enkapsulan dan

ekstrak M. pruriens

2) Pengujian karakteristik produk nanoenkapsulasi meliputi FTIR, TEM, SEM,

dan persen efisiensi enkapsulasi

1.6 Struktur Organisasi Tesis

Struktur tesis organisasi ini terdiri dari: bab I pendahuluan, bab II kajian
pustaka, bab III metode penelitian, bab IV hasil dan pembahasan, dan bab V simpulan
dan rekomendasi. Bab I membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi tesis. Bab II membahas tinjauan
pustaka mengenai penyakit Parkinson, M. pruriens, nanoselulosa, nanopati,
nanoenkapsulasi, uji katalepsi, dan karakterisasi kimia. Bab III berisi metode penelitian
meliputi alat dan bahan, ekstraksi M. pruriens, karakterisasi ekstrak M. pruriens,
sintesis nanoselulosa, sintesis nanopati, nanoenkapsulasi ekstrak M. pruriens berbasis
nanoselulosa, nanoenkapsulasi ekstrak M. pruriens berbasis nanopati, uji katalepsi

produk nanoenkapsulasi. Bab IV berisi mengenai temuan dan pembahasan penelitian.
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Sedangkan Bab V berisi mengenai simpulan dan rekomendasi dari penelitian. Selain
itu, terdapat lampiran-lampiran yang berisi gambar dan data-data yang tidak

ditampilkan pada bagian sebelumnya.
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